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Abstrak

Pasar tradisional merupakan salah satu pilar perekonomian daerah di Indonesia. Salah satu
pasar tradisional di Bali adalah Pasar Ikan Kedonganan. Lokasinya yang strategis memungkinkan pasar
ini dikunjungi oleh wisatawan domestik maupun internasional. Pedagang pasar tradisional merupakan
kelompok masayarakat yang sangat rentan mengalamai risiko kesehatan dan keselamatan kerja
khususnya selama pandemi Covid-19. Hal ini dikarenakan jarak fisik antara pedagang dan pembeli yang
sangat dekat, ruang kerja terbatas, penggunaan alat pelindung diri yang minim, serta kebersihan yang
buruk. Kurangnya informasi kesehatan dan perkembangan kesehatan kerja pada sektor informal ini
merupakan salah satu pemicu terjadinya permasalahan tersebut. Kegiatan pengabdian pada kelompok
pedagang di Pasar lkan Kedonganan ini bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan mitra tentang
kesehatan dan keselamatan kerja. Kegiatan diawali oleh diskusi, penyuluhan, dan evaluasi. Hasil
kegiatan menemukan bahwa partisipasi mitra selama kegiatan sangat baik (100%). Kegiatan
penyuluhan juga dapat meningkatan pengetahuan mitra. Hal ini dinilai berdasarkan hasil nilai pretest
dan posttest. Nilai pretest sebelum kegiatan adalah 18,82 dan nilai posttest pada akhir kegiatan yaitu
40. Peningkatan pengetahuan mencapai 2 kali lipat dari nilai awal namun belum mencapai nilai 70.
Kesimpulan yang diperoleh antara lain pelaksanaan kegiatan telah berlangsung dengan baik sesuai
dengan rencana. Terdapat peningkatan nilai prettest dan posttest dari 18,82 poin pada awal kegiatan
menjadi 40 poin pada akhir kegiatan. Walaupun demikian, diperlukan upaya berkesinambungan dalam

mendampingi mitra dalam penerapan edukasi yang telah diberikan.

Kata kunci: pasar tradisinal, kesehatan kerja, Pasa Ikan Kedonganan, Bali

1. Pendahuluan tidak hanya dikunjungi oleh warga lokal,

Pasar tradisional merupakan salah satu namun juga wisatawan baik domestik maupun
pilar perekonomian daerah di Indonesia. Salah internasional. Di samping sebagai salah satu
satu pasar tradisional yang terkenal luas dengan pasar tradisional, potensi pariwisata pasar ini
komoditas ikan segarnya adalah Pasar Ikan sangatlah besar. Pasar ini terletak di Jalan
Kedonganan. Lokasinya yang strategis di Pantai Kedonganan, Kuta, Kabupaten Badung.
daerah pariwisata memungkinkan pasar ini Wilayah Kedonganan termasuk dalam wilayah
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Kecamatan Kuta yang merupakan pusat dari
Desa Adat
pihak yang berperan

pariwisata Bali. Kedonganan

merupakan dalam
mengelola pasar ini sejak tahun 2013. Dalam
pengelolaan pasar ini, Desa Adat Kedonganan
turut melibatkan masyarakat setempat mulai
dari perencanaan dengan tetap
mempertahankan adat istiadat setempat.l-
Pasar Ikan Kedonganan sempat ditutup
saat awal pandemi Corona Virus Disease
(Covid-19). Namun, sejak bulan Juli 2020 pasar
ini kembali dibuka dengan segala risikonya.
Pedagang pasar tradisional selama ini diketahui
merupakan kelompok masyarakat yang sangat
rentan mengalamai risiko kesehatan dan
keselamatan kerja (K3), khususnya selama
Covid-19. yang

menjadi pemicu terjadinya penyebaran dari

pandemi Banyak faktor
Covid-19 di kelompok ini. Faktor tersebut
antara lain karena kesulitan mempertahankan
social distancing, jarak fisik antara pedagang
dan pembeli yang sangat dekat, ruang kerja
terbatas, penggunaan alat pelindung diri yang
minim, serta kebersihan atau hygine yang
buruk. Faktor lain yang juga menyebabkan
kondisi ini adalah kurangnya informasi
kesehatan dan perkembangan kesehatan kerja
pada sektor informal, serta tingkat interaksi
masyarakat yang sangat tinggi di pasar.?®
Berdasarkan hasil penelitian di Pinasungkulan
Karombasan Manado, lokasi pasar dicurigai
menjadi salah satu tempat penyebaran Covid-
19. Hal ini dikarenakan adanya temukan 10
pedagang yang terkonfirmasi positif Covid-19
dan 2 diantaranya meninggal. Kondisi ini dapat

dipicu oleh ruang terbuka yang minim, hygine
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yang kurang, dan berbagai kendala dalam
penerapan protokol kesehatan.*

Kondisi serupa juga dialami oleh mitra.
Aktivitas jual beli di bagian dalam pasar lebih
tertutup dan sempit sehingga sulit menerapkan
Terlebih

sangat jarang bisa menerapkan perilaku hidup

protokol kesehatan. lagi mereka
bersin dan sehat di masa pandemi seperti
menggunakan masker dan mencuci tangan
dengan rutin karena terus bersentuhan dengan
ikan dan produk makanan mentah lainnya.
Hasil studi sebelumnya juga menunjukkan
penurunan tingkat penjualan ikan di pasar ini
selama masa pandemi Covid-19.° Progran
pengabdian  masyarakat

pada kelompok

pedagang di Pasar Ikan Kedonganan ini
bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan
mitra  khususnya terkait kesehatan dan
keselamatan kerja (K3) yang dapat dimulai
dengan penggunaan alat pelindung diri yang
memadai. Materi K3 mencakup pada
menggunaan masker sebagai salah satu alat
pelindung diri (APD), mengenalan jenis-jenis
luka yang dapat terjadi selama bekerja, dan
tatalaksana awal yang dapat dilakukan, serta
perilakuk hidup bersih dan sehat (PHBS)
selama bekerna. Melalui kegiatan ini
diharapkan dapat peningkatkan kesehatan dan
menjamin keselamatan kerja mitra khususnya

pada masa pandemi Covid-19.

2. Metode

Metode kegiatan pengabdian ini terdiri
dari beberapa tahap yaitu diskusi awal dan
observasi, pelaksanaan edukasi, evaluasi, dan

pemberian bantuan alat pelindung diri (APD)
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serta alat dan bahan pertolongan pertama pada
kecelakaan (P3K).6 Pendekatan sosial berupa
observasi dan dialog dimaksudkan untuk

mendapatkan informasi dan menganalisis
permasalahan yang dialami mitra.”® Pemberian
edukasi dilaksanakan melalui penyuluhan dan
pemutaran video edukasi terkait kesehatan
keselamatan kerja (K3) dan perilaku hidup
bersih dan sehat (PHBS). Edukasi K3 yang
diberikan menitikberatkan pada penerapan
protokol kesehatan kerja yang baik, serta
penanganan dan perawatan luka selama
bekerja. Mitra juga akan diajarkan tentang
penanganan luka awal apabila terluka saat
bekerja yang dapat disebabkan oleh terkena
pisau atau tulang ikan. Pemberian edukasi
dilaksanakan dengan menggunakan media
power point disertai pemutaran video.
Penyuluhan dan pemutaran video ini ditujukan
untuk meningkatkan pengetahuan mitra.®*°
Evaluasi dilakukan melalui penilaian pretest
dan posttest.!*1? Kegiatan ini untuk dapat
mengevaluasi peningkatan pengetahuan mitra
melalui kegiatan edukasi yang seblumnya

dilakukan.

3. Hasil dan Diskusi

Berdasarkan kesepakatan bersama mitra,
pelaksanaan kegiatan pengabdian dilaksanakan
pada Sabtu, 02 Juli 2022. Kegiatan akan
dilaksanakan pada pukul 10.00 wita bertempat
di Ruang Pertemuan KUD Mina Segara dengan
menghadirkan 15 orang mitra perwakilan para
pedagang ikan.

Pelaksanaa diawali

kegiatan dengan

pembukaan oleh Ketua KUD Mina Segara yaitu
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Drs. K. Yutamana Slamet, M.Si. Kegiatan
dilanjutkan oleh pengisian pretest oleh mitra.
Pretest ~ berisikan 5 soal  multiple
choice question (MCQ) dengan 4 pilihan
jawaban. Mitra yang hadir pada kegiatan ini
berjumlah 17 orang. Jumlah ini lebih banyak
dibandingkan jumlah awal yang diinformasikan
pada tahap koordinasi. Berdasarkan jumlah
kehadiran mitra dapat dikatakan persentase
kehadiran mitra mencapai 100%. Kondisi ini
menunjukkan bahwa mitra sangat antusias
untuk mengikuti kegiatan edukasi yang akan
diberikan.

Hasil

kegiatan diperoleh nilai rerata pengetahuan

analisis nilai pretest sebelum
mitra adalah 18,82 poin dari nilai maksimal 100
poin (Gambar 1). Nilai ini menunjukkan
pengetahuan awal mitra terhadap topik yang
diberikan tergolong sangat rendah. Hal ini
dapat terjadi karena tingkat pendidikan mitra
yang
(41,18%) hanya tamat sekolah dasar (SD).
Hasil  studi

hubungan

tergolong rendah. Mayoritas mitra

melapokan bahwa terdapat

signifikan antara pengetahuan
dengan budaya kesehatan dan keselamatan
kerja pada pekerja di Kawasan Bekasi, namun
tidak

pengetahuannya.’®

terdapat hubungan antara tingkat

Kegiatan dilanjutkan dengan pemberian
edukasi melalui penyuluhan dan pemutaran
video edukasi. Edukasi K3 yang diberikan
menitikberatkan pada penerapan protokol
kesehatan kerja yang baik, serta penanganan
dan perawatan luka selama bekerja. Mitra juga
akan diajarkan tentang penanganan luka awal

apabila terluka saat bekerja yang dapat
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disebabkan oleh terkena pisau atau tulang ikan.

Pemberian edukasi dilaksanakan dengan
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menggunakan media power point disertai

pemutaran video (Gambar 2).

pretest

postest

Gambar 1. Nilai pretest dan posttest mitra

PKM KESEHATAN DAN

|}
KESELAMATAN KERJA (K3)

PADA KELOMPOK PEDAGANG

PASAR IKAN KEDONGANAN

)‘ aier a

Gambar 2. Edukasi kesehatan dan keselamatan kerja (K3) oleh Tim PKM

Pemberian bantuan paket APD kepada
mitra yang hadir dan pemberikan kotak dan
alat-alat P3K yang diterima langsung oleh
Ketua KUD Mina Segara (Gambar 3). Bantuan
ini diharapkan dapat digunakan dengan
maksimal dalam menjalankan aktivitas jual beli
sehari-hari.

Penilaian posttest dilaksanakan pada
akhir kegiatan. Hasil analisis nilai posttest

menunjukkan rerata nilai posttest mitra adalah

40 poin. Hasil ini 2 kali lebih tinggi
dibandingkan nilai pretest, namun belum
mencapai nilai 70. Kenaikan nilai ini

menunjukkan bahwa program edukasi telah

mampu meningkatkan pengetahuan mitra,
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walaupun belum maksimal.1*'? Guna dapat
terus mendampingi mitra, kegiatan edukasi dan
pendampingan berkelanjutan masih diperlukan
agar implementasi edukasi dapat terlaksana
dengan baik. Salah satu upaya yang diakukan
bentuk evaluasi hasil

sebagai kegiatan,

dilaksankan kegiatan monitoring dengan
melibatkan perwakilan mitra. Pada kegiatan ini
dilakukan diskusi untuk untuk menampung
informasi dari mitra, terkait kendala ataupun
yang

sebelumnya dilakukan. Mitra juga diberikan

kesulitan dalam kegiatan edukasi
kesempatan untuk menyampaikan saran dan
masukan untuk edukasi berikutnya. Hal ini

menjadi dasar tim pelaksana dalam kaji ulang
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kegiatan dan tindak lanjut kegiatan berikutnya.
Kegiatan pengabdian dengan metode serupa
telah dilakukan dan menunjukkan hasil yang
baik. Pemberian edukasi dalam bentuk focus
group discussion (FGD) maupun personal

(program keluarga angkat), serta pendekatan
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belajar aktif dapat menjadi salah satu alternatif
edukasi yang dapat diterapakan pada kegiatan
berikutnya.'1416 Akan tetapi, latar belakang
pendidikan mitra  kemungkinan  sangat

berpengaruh terhadap hasil kenaikan nilai

pretest dan posttest ini.

Gambar 3. Penyerahan bantuan kotak dan alat-alat P3K oleh Tim Pengabdian kepada Mitra yang
diwakilkan oleh Ketua KUD Mina Segara

4. Kesimpulan

Kegiatan pengabdian telah
berlangsung dengan baik sesuai dengan
rencana. Keterlibatan mitra mencapai 100%
dan terdapat peningkatan nilai prettest dan
posttest dari 18,82 poin pada awal kegiatan
menjadi 40 poin pada akhir kegiatan.
Walaupun demikian, diperlukan upaya edukasi
lanjutan untuk meningkatkan pengetahuan
mitra terkait K3. Edukasi ini perlu dilakuakan
secara berkesinambungan disertai monitoring
untuk menggali kembali masalah penerapan

K3 khususnya selama bekerja.
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